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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun men jabarkan dan menganalisa
pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli
lancang atau Bai' al-Fuduli di Desa Samberan, maka daw
pat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Motif terjadinya jual beli lancang yakni men jual

barang milik orang lain tanpa‘ izin dari pemi-
liknya yang dalam istilah fiqnnya disebut "Bai' al-
Fuduli" adalah adanya rasa persaudaraan antar sesama
yang tinggl dan karena adanya kebiasaan yang ' ._ter=:
jadi.
Faktor pengetanuan Agama sangat mendukung dan mem-
pengaruhi Kkehidupan solsial masyarakat Desa Samber-
an, terutama pengetahuan tentang ajaran untuk saling
tolong-menolong.

2. Terjadinya jual beli lancang tidak direncanakan ter-
lebih dahulu melainkan terjadi secara otomatis yang
dilakukan secara sengxaja oleh pihak-pihak yang ber-
sangkutan.

3. Praktek jual beli secara lancang ternyata memberikan
manfaat bagl pihak-pihak yang bersangkutan terutama
bagi pemilik Dbarang dagangan dan pembeli. Adapun

manfaat bagi pemilik barang ialah bahwa dengan di
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Jualkannya barang dagangannya oleh tetangga atau
penjual lancang akan mengurangi barang dagangannya,
sehingga perputaran barang dagangan berjalan lancar.
Selain itu pemilik jpga memperoleh keuntungan dari
hasil jual beli lancang.

Sedang manfaat bagi pembeli adalah bahwa’. kebutuhan
pembeli akan barang tadi menjadi terpenuhi dengan
segera.

.. 4. Status penjual lancaung dalam hubungannya dengan
pemilik Dbarang adalah sebagai wakil dari pemilik
barang tersebut, karena ia telah bertindak sebagai-
mana tugas wakil, selain 1itu memang dia berniat
mewakill si pemilik barang. Dan transaksi jual beli
yang dilakukannya adalah sah (di perbolehkan.).
Mengingat adanya faktor kerelaan/keridaan di antara
mereka, faktor maslahak, serta faktor pendukung
lain, seperti rasa saling percaya di antara r~mereka
dan faktor kebiasaan.

5. Hukum jual beli lancang ini secara umum masih tetap

terpantung dari izin pemilik barang.

B. Saran-saran

Saran yang akan penyusun berikan kepada masyara-
kat khususnya yang tinggal di Desa Samberan adalah:

1. Hendaknya para ulama' setempat memberikan pengarahan



mengenail hukum jual beli secara Islam agar masyara-
kat setempat terhindabt dari kesalahan-kesalahan yang
dilarang oleh syara'.

Kepada pemilik barang meskipun telah percaya hendak-
nya tetap bersikap hati-hati dan waspada karena bisa
saja terjadi hal yang tidak diinginkan.

Kepada penjual lancang sebelum mengambil sikap untuk
men jualkan barang milik tetangganya hendaknya harus
benar-benar mengetahuil harga baraﬂg yang hendak di-
jual agar tidak terjadi perselisihan di kemudian

hari.

~ Ingatlah walaupun jual beli lancang di Desa Sambe=

ran diperbolehkan bukan berarti bisa ' diperbolehkan
juga di tempat lain, karena faktor yang mendukung

kemungkinan berbeda.



